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Abstrak 

Latar belakang: Sampah merupakan masalah global yang mempengaruhi kesehatan dan 

estetika lingkungan. Pengelolaan sampah anorganik yang buruk dapat menimbulkan 

dampak negatif, sehingga diperlukan pemahaman yang baik tentang pengelolaan sampah. 

Tujuan: Untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan penggunaan sampah anorganik di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia (UMI) serta mengevaluasi penerapan 

prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Metode: Metode yang digunakan adalah penelitian 

observasional dengan pendekatan cross-sectional, dan pengambilan sampel 

menggunakan teknik stratified sampling dengan melibatkan 334 responden dari dosen, 

pegawai, dan mahasiswa. Hasil: 51,8% responden memiliki pengetahuan yang baik 

tentang sampah, dan 94,6% telah menerapkan prinsip Reduce. Namun, penerapan prinsip 

Reuse dan Recycle masih rendah, masing-masing 41% dan 39,5%. Tingginya partisipasi 

dalam program penyuluhan (97,3%) mencerminkan kesadaran masyarakat yang tinggi, 

meskipun masih ada tantangan dalam pemahaman dan fasilitas yang memadai. 

Kesimpulan: Pengetahuan dan kesadaran masyarakat cukup baik, penerapan prinsip 

Reuse dan Recycle perlu ditingkatkan. 
 

Kata kunci:  Pengelolaan Sampah; Anorganik; 3R; Pendidikan; Kesadaran  

                      Masyarakat 

 

Abstract 

Background: Waste is a global problem that affects environmental health and aesthetics. 

Poor management of inorganic waste can have negative impacts, so a good 

understanding of waste management is needed. Purpose: To analyze the level of 

knowledge and use of inorganic waste at the Faculty of Medicine, Muslim University of 

Indonesia (UMI) and evaluate the application of the 3R principle (Reduce, Reuse, 

Recycle). Methods: The method used is an observational study with a cross-sectional 

approach, and sampling using a stratified sampling technique involving 334 respondents 

from lecturers, staff, and students. Results: 51.8% of respondents have good knowledge 

about waste, and 94.6% have applied the Reduce principle. However, the application of 

the Reuse and Recycle principles is still low, 41% and 39.5%, respectively. The high 

participation in the extension program (97.3%) reflects high public awareness, although 

there are still challenges in understanding and adequate facilities.Conclusion: Public 

knowledge and awareness are quite good, the application of the Reuse and Recycle 

principles needs to be improved. 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan masalah global yang memerlukan perhatian serius dari semua 

pihak karena dampaknya terhadap kesehatan dan estetika lingkungan. Volume sampah 

sebanding dengan tingkat konsumsi manusia terhadap barang yang digunakan sehari-hari 

(Utari et al., 2023). Sampah, sebagai konsekuensi dari aktivitas manusia, akan terus 

diproduksi selama manusia masih ada karena setiap hari manusia pasti menghasilkan 

sampah (Pasongli et al., 2023). World Health Organization (WHO) mendefinisikan 

sampah sebagai sesuatu yang tidak dipakai, tidak digunakan, atau dibuang yang berasal 

dari aktivitas manusia. Sementara itu, UU No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah menyatakan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses 

alam yang berbentuk padat (Dobiki, 2018). Secara umum, sampah dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah organik berasal dari sisa makhluk 

hidup seperti hewan, manusia, dan tumbuhan yang dapat terurai secara alami oleh bakteri, 

sedangkan sampah anorganik sulit terurai dan membutuhkan waktu yang lama, bahkan 

hingga ratusan tahun (Dewi & Atika Anggraini, 2022). Pengelolaan sampah yang buruk 

dapat menimbulkan dampak negatif, seperti rendahnya tingkat kesehatan masyarakat 

karena lingkungan yang buruk erat kaitannya dengan sumber penyakit. Penularan 

penyakit dapat terjadi melalui vektor seperti lalat yang berkerabat dekat dengan sampah 

yang menumpuk (Nina Oktaviani, 2017). Selain itu, pengelolaan sampah yang tidak 

optimal juga menciptakan lingkungan yang tidak nyaman, seperti bau tidak sedap dan 

pandangan lingkungan yang buruk. Penanganan sampah yang dilakukan oleh masyarakat 

dan pemerintah daerah belum optimal karena cara pandang masyarakat yang menganggap 

sampah sebagai produk gagal yang tidak dapat dimanfaatkan kembali. Padahal, sampah 

seharusnya dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai guna dan dapat dijadikan 

produk jadi (Sitorus dan Nanda, 2024). 

Perguruan tinggi, termasuk Fakultas Kedokteran UMI, merupakan salah satu 

penyumbang sampah yang terdiri dari sampah organik dan anorganik. Jenis sampah yang 

dominan di lingkungan kampus adalah plastik, daun, sisa makanan, dan kertas, sehingga 

proses pemilahan sampah sebaiknya dilakukan berdasarkan jenis sampah yang dominan 

(Chowdhury et al., 2020; Utari et al., 2023). Sampah anorganik memerlukan waktu yang 

lama untuk terdegradasi secara alami, sehingga salah satu solusi yang efektif adalah 

melalui proses daur ulang (Recycle). Daur ulang merupakan upaya mengolah barang atau 

benda yang sudah tidak terpakai untuk digunakan kembali. Beberapa sampah anorganik 

seperti plastik, kaca, dan kertas dapat dimanfaatkan melalui proses daur ulang (Puspitasari 

et al., 2022). Namun, penanganan sampah di lingkungan kampus masih dilakukan secara 

konvensional, yaitu hanya dibuang ke wadah sampah tanpa pemilahan atau perlakuan lain 

yang bertujuan untuk mengurangi timbunan sampah. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain: 1) belum semua civitas akademika memahami konsep dan memiliki 

kesiapan dalam pengelolaan sampah yang tepat, 2) komitmen pimpinan dan manajemen 

kampus yang masih lemah untuk mewujudkan program daur ulang sampah, dan 3) belum 

ada peraturan kampus yang mengatur pengelolaan sampah, termasuk sanksi yang 

mengikat (Pascawati et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan tingkat pengetahuan dan kesadaran 

mahasiswa berkontribusi terhadap pengurangan limbah (Zulkipli et al., 2023). Namun, di 

lingkungan Fakultas Kedokteran UMI, pengelolaan limbah anorganik masih belum 

optimal. Studi yang dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa keberadaan limbah 

anorganik di lingkungan akademik dapat berimplikasi besar terhadap kesehatan 
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lingkungan dan masyarakat sekitar jika tidak dikelola dengan baik (Budihardjo et al., 

2021; Singh et al., 2022). Selain itu, penelitian sebelumnya menekankan pentingnya 

memahami bagaimana pengetahuan tentang sampah anorganik diterapkan dalam praktik 

sehari-hari di lingkungan fakultas (Muzanni et al., 2022; Olabi et al., 2024). Namun, 

masih terdapat gap dalam penelitian ini, yaitu kurangnya evaluasi menyeluruh terhadap 

pemahaman mahasiswa dan dosen tentang pengelolaan sampah anorganik di Fakultas 

Kedokteran UMI. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi celah dalam 

kebijakan dan praktik pengelolaan limbah yang ada, serta memberikan rekomendasi 

konkret untuk perbaikan (Palaniveloo et al., 2020; Ye et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan penggunaan 

sampah anorganik dalam lingkup Fakultas Kedokteran UMI, serta untuk menjelaskan 

bagaimana pendekatan yang lebih baik dalam pengelolaan limbah dapat membantu 

mencapai tujuan keberlanjutan dalam pendidikan tinggi. Manfaat penelitian ini antara 

lain: 1) bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan akademis dan meningkatkan 

pengetahuan tentang pengelolaan sampah anorganik, 2) bagi institusi, sebagai referensi 

tambahan untuk pengembangan kebijakan pengelolaan limbah, 3) bagi masyarakat, 

sebagai sumber informasi untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan 

sampah, dan 4) bagi peneliti lain, sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut 

(Ashiquzzaman et al., 2024). Harapan dari penelitian ini adalah terciptanya lingkungan 

kampus yang lebih bersih dan sehat, serta meningkatnya kesadaran dan partisipasi aktif 

dari seluruh civitas akademika dalam pengelolaan limbah. Dengan demikian, Fakultas 

Kedokteran UMI dapat menjadi teladan dalam pengelolaan limbah yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan, yang dapat mendorong institusi pendidikan lain untuk 

mengikuti jejak yang sama (Ishak et al., 2024). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional dan wawancara kualitatif (Agnesia et al., 2023; Liberty, 2024; Sugiyono, 2019) 

yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan penggunaan sampah anorganik dalam 

lingkup Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia, yang dilaksanakan pada 

tahun 2024. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan terhadap 

penggunaan sampah anorganik, sedangkan variabel dependen adalah penggunaan sampah 

anorganik. Definisi operasional diukur menggunakan kuesioner yang diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria objektif seperti pengetahuan kurang, cukup, dan baik, serta distribusi 

penggunaan sampah anorganik. Populasi penelitian mencakup seluruh dosen, pegawai, 

dan mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI yang berjumlah 1.236 orang, dengan sampel 

sebesar 334 orang yang diambil melalui teknik stratified sampling dan dibagi berdasarkan 

proporsi jumlah anggota di masing-masing strata, yaitu dosen (48 orang), pegawai (17 

orang), mahasiswa angkatan 2021 (75 orang), mahasiswa angkatan 2022 (101 orang), 

mahasiswa angkatan 2023 (88 orang), dan penjual (5 orang). Kriteria inklusi meliputi 

responden yang berasal dari dosen, pegawai, dan mahasiswa di FK UMI, berusia di atas 

18 tahun, serta memiliki kebiasaan menggunakan produk sumber sampah anorganik. 

Kriteria eksklusi mencakup responden yang tidak bersedia mengisi kuesioner atau tidak 

berada di lingkungan FK UMI. Alat dan bahan yang digunakan adalah kuesioner 

pengetahuan sampah anorganik. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia, dengan prosedur etika 

yang meliputi Informed Consent, anonimity, dan confidentiality untuk menjamin 
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kerahasiaan dan etika penelitian. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Jenis sampah dan Area dihasilkan 

Sampah Anorganik 
 

Variabel n % 

Pengetahuan   

Kurang 11 3,3 

Cukup 150 44,9 

Baik 173 51,8 

Jenis Sampah Anorganik   

Plastik 163 48,8 

Styrofoam 133 39,8 

Kaleng 2 0,6 

Kertas 36 10,8 

Area    

Ruang kelas 45 13,5 

Laboratorium 6 1,8 

Kantin atau kafetaria 266 79,6 

Lainnya 17 5,1 

Total 334 100 

 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai sampah, dengan persentase sebesar 51,8% atau sebanyak 173 orang. Sebanyak 

44,9% responden (150 orang) memiliki pengetahuan yang cukup, sementara hanya 3,3% 

responden (11 orang) yang memiliki pengetahuan kurang tentang sampah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden, baik dosen, pegawai, maupun mahasiswa 

di Fakultas Kedokteran UMI, telah memiliki pemahaman yang memadai terkait 

pengelolaan sampah. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang 

perlu ditingkatkan pengetahuannya, terutama dalam hal identifikasi, pengumpulan, dan 

pengelolaan sampah anorganik. Temuan ini mengindikasikan upaya edukasi dan 

sosialisasi tentang pengelolaan sampah, khususnya sampah anorganik. Sedangkan jenis 

sampah anorganik yang paling banyak ditemukan adalah plastik, dengan jumlah 163 

responden atau 48,8% dari total sampel. Diikuti oleh styrofoam, yang mencatat 133 

responden atau 39,8%. Sementara itu, jenis sampah anorganik lainnya, yaitu kertas, hanya 

mencakup 36 responden atau 10,8%, dan kaleng merupakan jenis sampah anorganik yang 

paling sedikit ditemukan, dengan hanya 2 responden atau 0,6%.  

Selain itu bahwa kantin atau kafetaria merupakan area yang paling dominan dalam 

menghasilkan sampah anorganik, dengan jumlah 266 responden atau 79,6% dari total 

sampel. Ruang kelas menempati posisi kedua dengan 45 responden atau 13,5%, 

sementara laboratorium hanya menghasilkan 6 responden atau 1,8%. Selain itu, terdapat 

17 responden atau 5,1% yang menyatakan bahwa sampah anorganik dihasilkan dari area 

atau kegiatan lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa kantin atau kafetaria menjadi 

sumber utama sampah anorganik di lingkungan Fakultas Kedokteran UMI, yang 

kemungkinan besar disebabkan oleh penggunaan kemasan sekali pakai seperti plastik dan 

styrofoam. Hal ini mengindikasikan perlunya intervensi khusus di area tersebut, seperti 

pengurangan penggunaan kemasan sekali pakai, peningkatan kesadaran akan pemilahan 

sampah, serta penerapan program daur ulang. Sementara itu, rendahnya persentase 
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sampah anorganik yang dihasilkan di laboratorium dan ruang kelas menunjukkan bahwa 

area tersebut mungkin telah menerapkan pengelolaan sampah yang lebih baik, namun 

tetap perlu diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan lingkungan kampus. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampah Berdasarkan Bahan 
 

Sampah Berdasarkan Bahan n % 

Sampah Plastik   

<2 buah 187 56,0 

3-5 buah 125 37,4 

>5 buah 22 6,6 

Sampah Styrofoam   

<2 buah 311 93,1 

3-5 buah 12 3,6 

>5 buah 11 3,3 

Sampah Kaleng   

<2 buah 323 96,7 

3-5 buah 7 2,1 

>5 buah 4 1,2 

Sampah Kertas   

<2 buah 196 58,7 

3-5 buah 101 30,2 

>5 buah 37 11,1 

Sampah Kaca   

<2 buah 320 95,8 

3-5 buah 11 3,3 

>5 buah 3 0,9 

Total 334 100 

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi sampah berdasarkan bahan yang disajikan 

pada tabel 2, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menghasilkan sampah plastik 

dalam jumlah kurang dari 2 buah, dengan persentase sebesar 56,0% atau 187 responden. 

Sebanyak 37,4% responden (125 orang) menghasilkan 3-5 buah sampah plastik, 

sementara hanya 6,6% responden (22 orang) yang menghasilkan lebih dari 5 buah sampah 

plastik. Untuk sampah styrofoam, 93,1% responden (311 orang) menghasilkan kurang 

dari 2 buah, 3,6% responden (12 orang) menghasilkan 3-5 buah, dan 3,3% responden (11 

orang) menghasilkan lebih dari 5 buah. Sampah kaleng menunjukkan pola yang serupa, 

dengan 96,7% responden (323 orang) menghasilkan kurang dari 2 buah, 2,1% responden 

(7 orang) menghasilkan 3-5 buah, dan 1,2% responden (4 orang) menghasilkan lebih dari 

5 buah. Pada sampah kertas, 58,7% responden (196 orang) menghasilkan kurang dari 2 

buah, 30,2% responden (101 orang) menghasilkan 3-5 buah, dan 11,1% responden (37 

orang) menghasilkan lebih dari 5 buah. Sementara itu, untuk sampah kaca, 95,8% 

responden (320 orang) menghasilkan kurang dari 2 buah, 3,3% responden (11 orang) 

menghasilkan 3-5 buah, dan hanya 0,9% responden (3 orang) yang menghasilkan lebih 

dari 5 buah. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Upaya Mengurangi Sampah Anorganik 
 

Upaya n % 

Ya 316 94.6 

Tidak 18 5.4 

Total 334 100 
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Mayoritas responden, yaitu 316 orang (94,6%), telah melakukan upaya untuk 

mengurangi sampah anorganik. Sementara itu, hanya 18 responden atau 5,4% yang 

menyatakan tidak melakukan upaya pengurangan sampah anorganik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesadaran dan partisipasi aktif dalam upaya pengurangan sampah 

anorganik di kalangan civitas akademika Fakultas Kedokteran UMI sudah cukup tinggi. 

Hal ini mencerminkan adanya komitmen yang baik dari responden untuk berkontribusi 

dalam menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan kampus. Meskipun demikian, 

masih terdapat sebagian kecil responden yang belum melakukan upaya pengurangan 

sampah anorganik, sehingga perlu adanya program edukasi dan sosialisasi yang lebih 

intensif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi seluruh civitas akademika dalam 

upaya pengelolaan sampah yang lebih baik. 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Penerapan 3R (Reuse, Reduce, Recycle) 
 

Penerapan 3R n % 

Penerapan Reuse   

Ya 137 41 

Tidak 197 59 

Penerapan Reduce   

Ya 316 94,6 

Tidak 18 5,4 

Penerapan Recycle   

Ya 132 39,5 

Tidak 202 60,5 

Total 334 100 

 

Berdasarkan tabel 4, penerapan prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle) di kalangan 

responden, terdapat variasi yang signifikan dalam tingkat penerapan masing-masing 

prinsip. Untuk penerapan Reuse, hanya 41% responden (137 orang) yang melakukannya, 

sementara 59% (197 orang) tidak menerapkan prinsip ini. Rendahnya tingkat penerapan 

Reuse menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk menggunakan kembali barang 

masih perlu ditingkatkan. Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi hal ini termasuk 

kurangnya pengetahuan tentang manfaat Reuse, motivasi yang rendah, dan ketersediaan 

produk sekali pakai yang lebih praktis. Masyarakat cenderung memilih untuk membeli 

barang baru karena dianggap lebih mudah dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan 

program edukasi yang lebih intensif untuk meningkatkan pemahaman dan akses terhadap 

praktik Reuse. Sebaliknya, penerapan prinsip Reduce menunjukkan hasil yang lebih 

positif, dengan 94,6% responden (316 orang) menyatakan telah menerapkannya. Hanya 

5,4% (18 orang) yang tidak menerapkan prinsip ini. Tingginya tingkat penerapan Reduce 

mencerminkan kesadaran masyarakat yang tinggi terhadap pentingnya mengurangi 

penggunaan barang yang dapat menimbulkan limbah. Prinsip Reduce berfokus pada 

pencegahan sebelum sampah diproduksi, sehingga menjadi langkah paling efektif dalam 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Namun, penerapan prinsip Recycle 

masih tergolong rendah, dengan hanya 39,5% responden (132 orang) yang 

melakukannya, sedangkan 60,5% (202 orang) tidak menerapkan prinsip ini. Rendahnya 

tingkat daur ulang ini dapat disebabkan oleh minimnya kesadaran lingkungan dan 

pemahaman tentang manfaat daur ulang. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuesi Penyuluhan dan Pelatihan Pengelolaan Sampah 

Anorganik 

 

Penyuluhan dan Pelatihan  n % 

Ya 325 97.3 

Tidak 9 2.7 

Total 334 100 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 325 

orang atau 97,3%, menyatakan telah mengikuti penyuluhan dan pelatihan mengenai 

pengelolaan sampah anorganik. Sementara itu, hanya 9 responden atau 2,7% yang 

menyatakan tidak mengikuti kegiatan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat 

tingkat partisipasi yang sangat tinggi dalam penyuluhan dan pelatihan, yang 

mencerminkan kesadaran dan komitmen civitas akademika Fakultas Kedokteran UMI 

terhadap pentingnya pengelolaan sampah anorganik. Tingginya angka partisipasi ini juga 

menunjukkan bahwa upaya edukasi yang dilakukan telah berhasil menjangkau sebagian 

besar responden, sehingga mereka lebih memahami cara-cara yang tepat dalam 

mengelola sampah. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang sampah 

menunjukkan dominasi yang baik, dengan 173 responden (51,8%) memiliki pengetahuan 

yang baik, 150 responden (44,9%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan 11 responden 

(3,3%) memiliki pengetahuan yang kurang. Mayoritas responden memahami konsep 

pengelolaan sampah, termasuk jenis sampah dan cara pembuangan yang benar, yang 

dapat berkontribusi pada perilaku positif dalam pengelolaan sampah sehari-hari. Namun, 

masih terdapat 44,9% responden dengan pengetahuan cukup dan 3,3% dengan 

pengetahuan kurang, menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman yang 

mungkin disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan akses informasi (Aisyah et al., 2024). 

Pengetahuan yang baik berpengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam memilah dan 

mengelola sampah dengan benar, di mana semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin 

besar kemungkinan untuk menerapkan kebiasaan ramah lingkungan. Namun, penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa edukasi lingkungan perlu diimbangi dengan sarana dan 

prasarana yang memadai (Pratama et al., 2014). Meskipun pengetahuan tinggi, dukungan 

fasilitas seperti tempat sampah terpilah dan sistem pengelolaan yang jelas tetap 

diperlukan (Prahandani & Pratama, 2024). 

Jenis sampah anorganik yang paling dominan adalah sampah plastik, dengan 

jumlah 163 sampah atau 48,8% dari total sampah anorganik. Sampah plastik umumnya 

berasal dari kemasan makanan, minuman sekali pakai, dan peralatan rumah tangga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa plastik merupakan 

penyusun utama sampah di lautan, mencapai 90% dari total sampah, karena sifatnya yang 

sulit terurai (Nainggolan et al., 2022). Selain plastik, styrofoam juga cukup dominan, 

dengan 133 sampah atau 39,8%. Styrofoam sering digunakan sebagai wadah makanan, 

namun seperti plastik, bahan ini sulit terurai dan dapat menghasilkan zat berbahaya bagi 

lingkungan dan kesehatan (Nainggolan et al., 2022). Sampah kertas ditemukan sebanyak 

36 sampah atau 10,8%, yang umumnya berasal dari kemasan makanan dan dokumen. 

Meskipun kertas lebih mudah terurai, peningkatan daur ulang tetap diperlukan untuk 

mengurangi dampak deforestasi (Ayu et al., 2024). Sampah kaleng hanya ditemukan 
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sebanyak 2 sampah atau 0,6%, yang berasal dari kemasan minuman atau makanan kaleng. 

Meskipun jumlahnya kecil, limbah kaleng perlu dikelola dengan baik untuk mencegah 

pencemaran lingkungan (Prayitno & Zulmi, 2023). 

Kantin atau kafetaria merupakan area yang paling banyak menghasilkan sampah 

anorganik, dengan 266 responden (79,6%) melaporkan produksi sampah di lokasi ini. 

Jenis sampah yang dihasilkan umumnya berupa kemasan plastik, botol minuman, dan 

wadah makanan sekali pakai. Selain itu, 45 responden (13,5%) menghasilkan sampah 

anorganik di ruang kelas, yang terdiri dari kertas bekas, plastik pembungkus makanan 

ringan, dan botol air mineral. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa ruang 

kelas menjadi sumber sampah anorganik, meskipun dalam jumlah yang lebih kecil 

dibandingkan kantin, karena aktivitas konsumsi makanan dan minuman yang terbatas di 

dalam kelas (Prahandani & Pratama, 2024). Laboratorium menghasilkan sampah 

anorganik paling sedikit, dengan hanya 6 responden (1,8%) melaporkan produksi 

sampah, yang mungkin disebabkan oleh fokus aktivitas akademik dan eksperimen di area 

ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang mencatat bahwa laboratorium cenderung 

menghasilkan lebih banyak sampah jenis khusus, seperti kaca bekas (Hidayah et al., 

2021). Selain itu, terdapat 17 responden (5,1%) yang menghasilkan sampah di area atau 

kegiatan lainnya, seperti lapangan dan taman. 

Berdasarkan hasil penelitian, sampah plastik mendominasi jumlah sampah 

anorganik yang dihasilkan, dengan 187 responden (56%) menghasilkan kurang dari 2 

buah sampah plastik per hari, 125 responden (37,4%) menghasilkan 3-5 buah, dan 22 

responden (6,6%) menghasilkan lebih dari 5 buah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun mayoritas responden menghasilkan sampah plastik dalam jumlah terbatas, 

masih ada kelompok yang memproduksi dalam jumlah lebih tinggi. Faktor seperti gaya 

hidup, kebiasaan konsumsi, dan ketersediaan alternatif ramah lingkungan memengaruhi 

pola konsumsi plastik (Destiana Lahabu et al., 2024). Penggunaan plastik sekali pakai, 

terutama dari sektor makanan dan minuman kemasan, menjadi penyumbang utama 

limbah rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan strategi pengelolaan 

sampah plastik yang lebih efektif, seperti penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

dan kebijakan pengurangan kantong plastik gratis (Sutalhis & Novaria, 2024). 

Sampah styrofoam juga cukup dominan, dengan 311 responden (93,1%) 

menghasilkan kurang dari 2 buah per hari, 12 responden (3,6%) menghasilkan 3-5 buah, 

dan 11 responden (3,3%) menghasilkan lebih dari 5 buah. Meskipun jumlahnya relatif 

kecil per individu, akumulasi sampah styrofoam tetap menjadi masalah lingkungan yang 

serius karena sifatnya yang sulit terurai. Penggunaan styrofoam sebagai kemasan 

makanan meningkat seiring dengan gaya hidup modern, sehingga diperlukan upaya 

pengurangan melalui edukasi, kebijakan, dan pengembangan kemasan ramah lingkungan 

(Sabilu et al., 2020). 

Sampah kaleng yang dihasilkan relatif rendah, dengan 323 responden (96,7%) 

menghasilkan kurang dari 2 buah per hari, 7 responden (2,1%) menghasilkan 3-5 buah, 

dan 4 responden (1,2%) menghasilkan lebih dari 5 buah. Meskipun jumlahnya kecil, 

limbah kaleng tetap perlu dikelola dengan baik untuk mencegah pencemaran lingkungan. 

Minimnya fasilitas daur ulang dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam pemilahan 

sampah menjadi tantangan utama dalam pengelolaan limbah kaleng (Sabilu et al., 2020). 

Sampah kertas juga cukup signifikan, dengan 196 responden (58,7%) 

menghasilkan kurang dari 2 lembar per hari, 101 responden (30,2%) menghasilkan 3-5 

lembar, dan 37 responden (11,1%) menghasilkan lebih dari 5 lembar. Meskipun 
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digitalisasi telah mengurangi penggunaan kertas di beberapa sektor, produksi sampah 

kertas tetap menjadi perhatian, terutama dalam hal daur ulang dan kesadaran masyarakat 

terhadap penggunaan kertas yang lebih efisien (Mujib et al., 2024). 

Sampah kaca yang dihasilkan relatif sedikit, dengan 320 responden (95,8%) 

menghasilkan kurang dari 2 buah per hari, 11 responden (3,3%) menghasilkan 3-5 buah, 

dan 3 responden (0,9%) menghasilkan lebih dari 5 buah. Meskipun jumlahnya kecil, 

sampah kaca memiliki potensi bahaya tinggi jika tidak dikelola dengan baik. Edukasi 

mengenai pemilahan dan daur ulang sampah kaca perlu ditingkatkan untuk mengurangi 

dampak negatifnya terhadap lingkungan (Kurniawan & Santoso, 2021; Seftianingsih, 

2025) 

Mayoritas responden (94,6% atau 316 orang) telah melakukan upaya mengurangi 

sampah anorganik, sementara 5,4% (18 orang) belum melakukannya. Hal ini 

menunjukkan tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah 

anorganik untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran 

tanah, air, dan udara. Kesadaran ini didukung oleh kebijakan pemerintah dan program 

edukasi yang menekankan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R). Namun, penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang tidak memilah sampah 

organik dan anorganik, sehingga sampah plastik tetap menjadi masalah lingkungan yang 

serius (Ni Wayan Sri Suliartini et al., 2022). Faktor pendorong utama dalam upaya 

pengurangan sampah anorganik adalah kesadaran lingkungan, dukungan regulasi 

pemerintah, dan ketersediaan fasilitas pengelolaan sampah, seperti bank sampah dan 

sistem pengelolaan berbasis teknologi. Meskipun mayoritas responden telah aktif 

mengurangi sampah anorganik, masih terdapat 5,4% yang belum melakukannya, 

kemungkinan karena kurangnya akses fasilitas, edukasi, atau kebiasaan konsumsi produk 

sekali pakai. Selain itu, mayoritas responden (59% atau 197 orang) tidak menerapkan 

prinsip Reuse, sementara 41% (137 orang) melakukannya. Rendahnya tingkat penerapan 

Reuse menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk menggunakan kembali barang 

masih relatif rendah. Beberapa faktor yang memengaruhi hal ini termasuk minimnya 

pengetahuan tentang manfaat Reuse, kurangnya motivasi, dan ketersediaan produk sekali 

pakai yang lebih praktis. Masyarakat cenderung memilih untuk membeli barang baru 

karena dianggap lebih mudah (Prayoga et al., 2021). Selain itu, faktor ekonomi juga 

berperan; masyarakat berpendapatan tinggi cenderung kurang menerapkan Reuse karena 

mampu membeli barang baru, sedangkan masyarakat berpendapatan rendah lebih 

berpotensi untuk menghemat dengan menggunakan kembali barang. 

Peran pemerintah dan lembaga lingkungan sangat penting dalam meningkatkan 

kesadaran tentang Reuse melalui kampanye edukasi dan regulasi pengurangan sampah. 

Negara-negara dengan kebijakan lingkungan yang ketat menunjukkan tingkat penerapan 

Reuse yang lebih tinggi. Gaya hidup konsumtif yang didorong oleh pemasaran juga 

menjadi tantangan dalam penerapan prinsip ini. Untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya Reuse, diperlukan edukasi yang lebih luas melalui media, sekolah, dan 

komunitas. Sebaliknya, mayoritas responden (94,6% atau 316 orang) menerapkan prinsip 

Reduce, menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya mengurangi 

penggunaan barang yang dapat menimbulkan limbah. Hanya 5,4% (18 orang) yang tidak 

menerapkan prinsip ini. Prinsip Reduce berfokus pada pencegahan sebelum sampah 

diproduksi dan merupakan langkah paling efektif dalam mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan (Putranto, 2023). Masyarakat yang sadar lingkungan cenderung 

memilih produk ramah lingkungan dan mengurangi konsumsi barang yang berpotensi 



Medika Respati : Jurnal Ilmiah Kesehatan Vol. 20 No. 3 Agustus 2025 : 227-240 

ISSN : 1907-3887 (Print), ISSN : 2685-1156 (Online) 

 

236 

 

 

menjadi limbah. Namun, tantangan seperti perilaku konsumtif dan kurangnya dukungan 

kebijakan masih perlu diatasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 60,5% responden (202 orang) tidak 

menerapkan prinsip Recycle, sementara 39,5% (132 orang) melakukannya. Rendahnya 

penerapan prinsip daur ulang ini disebabkan oleh minimnya kesadaran lingkungan dan 

pemahaman tentang manfaat daur ulang. Peneltiain terdahulu juga mencatat bahwa 

penyuluhan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah yang 

benar (Ernyasih et al., 2020). Keterbatasan fasilitas dan infrastruktur daur ulang juga 

menjadi kendala dalam penerapan prinsip ini (Putranto, 2023). 

Faktor ekonomi berperan dalam rendahnya tingkat daur ulang, di mana masyarakat 

cenderung memilih cara praktis dalam menangani sampah. Untuk meningkatkan 

penerapan prinsip Recycle, diperlukan strategi yang lebih efektif, seperti peningkatan 

edukasi, penyediaan fasilitas daur ulang yang lebih mudah diakses, dan insentif ekonomi 

bagi masyarakat yang aktif dalam pengelolaan sampah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (325 orang) 

berpartisipasi dalam program penyuluhan dan pelatihan pengelolaan sampah anorganik, 

sementara hanya 9 responden yang tidak mengikuti program tersebut. Tingginya 

partisipasi ini menunjukkan kesadaran masyarakat yang cukup tinggi terhadap 

pentingnya pengelolaan sampah anorganik dan kebutuhan untuk mendapatkan edukasi 

mengenai cara mengelola sampah secara efektif dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menekankan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui edukasi 

dan pelatihan berkontribusi signifikan terhadap efektivitas pengelolaan sampah (Marlinae 

et al., 2023). Meskipun demikian, masih terdapat 9 responden yang tidak berpartisipasi, 

yang mungkin disebabkan oleh kurangnya waktu, kesadaran, atau akses informasi 

mengenai program tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan organisasi 

lingkungan untuk memperluas jangkauan program penyuluhan dengan pendekatan yang 

lebih interaktif dan berbasis teknologi, seperti media sosial dan aplikasi edukasi. Terdapat 

beberapa implikasi dan rekomendasi yang dapat diambil untuk meningkatkan 

pengelolaan sampah anorganik. Pertama, penting untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pengelolaan sampah melalui program edukasi yang lebih luas dan 

interaktif, termasuk penggunaan media sosial dan aplikasi edukasi, untuk menjangkau 

kelompok yang kurang terlibat. Kedua, pemerintah dan lembaga lingkungan perlu 

menyediakan fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, seperti tempat sampah terpilah 

dan infrastruktur daur ulang, untuk mendukung penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Ketiga, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sangat 

diperlukan untuk menciptakan kebijakan yang mendukung pengurangan penggunaan 

produk sekali pakai dan mendorong inovasi dalam kemasan ramah lingkungan. Selain itu, 

insentif ekonomi bagi masyarakat yang aktif dalam pengelolaan sampah dapat 

meningkatkan partisipasi dalam program daur ulang. 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik tentang pengelolaan sampah 

anorganik dan telah menerapkan prinsip Reduce, penerapan prinsip Reuse dan Recycle 

masih rendah. Tingginya partisipasi dalam program penyuluhan dan pelatihan 

mencerminkan kesadaran masyarakat yang tinggi, namun masih ada tantangan dalam hal 

pemahaman dan fasilitas yang memadai.  
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Saran 

Disarankan agar pemerintah dan lembaga terkait meningkatkan program edukasi 

yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, menyediakan fasilitas pengelolaan sampah 

yang memadai, serta mendorong kolaborasi antara berbagai pihak untuk menciptakan 

kebijakan yang mendukung pengurangan penggunaan produk sekali pakai. Selain itu, 

insentif ekonomi bagi masyarakat yang aktif dalam pengelolaan sampah perlu 

dipertimbangkan untuk meningkatkan partisipasi dalam program daur ulang, sehingga 

dapat mencapai pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan 
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